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Abstrak

Latar Belakang: Stroke merupakan masalah kesehatan yang sangat serius, karena tingkat kematian
yang tinggi dan potensi untuk menyebabkan kecacatan,. Stroke dapat disebabkan oleh berbagai
faktor risiko, baik yang dapat diubah maupun yang tidak dapat diubah. Mengembangkan strategi
pencegahan yang efektif memerlukan pemahaman tentang faktor risiko stroke.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor risiko yang terkait dengan
insidensi stroke di ruang gawat darurat Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso. Studi ini
menggunakan pendekatan cross-sectional dengan metode survei analitis.

Metode: Populasi penelitian terdiri dari 54 responden, yaitu semua pasien stroke yang berkunjung
ke unit gawat darurat. Para peneliti menggunakan metode yang dikenal sebagai sampling berurutan.
Alat penelitian yang digunakan adalah versi Indonesia dari kuesioner SRQ. Pengolahan data
dilakukan dengan uji statistik Fishe Chi-Square menggunakan perangkat lunak SPSS. Sample
penelitian harus berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, berusia minimal 18 tahun, memiliki
riwayat lengkap faktor risiko stroke, dan telah didiagnosis menderita stroke berdasarkan kriteria
klinis dan tes terkait. Penelitian ini mengecualikan pasien dengan diagnosis stroke yang meragukan,
komorbiditas berat yang menghalangi evaluasi faktor risiko, dan pasien yang dirujuk ke rumah sakit
lain.

Hasil: Berdasarkan hasil ini, sebagian besar faktor risiko stroke termasuk dalam kategori insiden
stroke rendah, sementara stroke iskemik memiliki insiden stroke tertinggi. Berdasarkan analisis
statistik Fisher Chi-Square, terdapat hubungan yang signifikan antara faktor risiko stroke dan
kejadian stroke, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p = 0.000, yang menunjukkan bahwa p < o, di
mana nilai a = 0.005. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak.

Diskusi: Diharapkan penelitian mengenai faktor risiko yang mempengaruhi kejadian stroke ini
dapat menjadi panduan untuk menegakkan gaya hidup sehat di lingkungan sekitar.
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